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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun مرأة جميلت   

jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah : 153) 
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ABSTRAK 

Balkis, Tarisa. 2120050. 2024. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan 

Lor 02 Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/ Pendidikan Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : Dr. Muhammad Hufron, M.S.I. 

Kata Kunci : Peran Guru, Kedisiplinan, Guru Pendidikan Agama 

Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam pembentukan 

kedisiplinan peserta didik karena berperan sebagai pengajar, pendidik, 

dan pembimbing yang mengarahkan sekaligus membentuk peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, di SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan ini masih banyak siswa yang malas untuk melaksanakan 

kegiatan Shalat Berjamaah di sekolah maupun dirumah. Dikarenakan 

mereka ada yang belum paham mengenai bacaan Shalat, tata cara 

wudhu, dan gerakan Shalat maka seorang pendidik sangat berperan 

dalam mengatasi permasalahan seperti kemalasan siswa dalam 

beribadah dan kedisiplinan siswa. Salah satu cara meningkatkan 

kedisiplinan siswa yaitu dengan menerapkan salat berjamaah.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana kedisiplinan 

salat berjamaah siswa? dan bagaimana peran guru PAI membentuk 

kedisiplinan salat berjamaah siswa SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Guru PAI 

dalam Membentuk Kedisiplinan siswa dalam Shalat Berjamaah. 

Sedangkan Kegunaan penelitian ini adalah sebagai acuan guru PAI, 

pihak sekolah dan orang tua maupun pihak lain yang berkepentingan 

dalam usaha membentuk kedisiplinan Shalat Berjamaah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan mengambil tempat di SDN Kuripan 

Lor 02 Kota Pekalongan, sumber data Primer dalam penelitian ini 

adalah guru PAI dan siswa kelas 4,5 dan 6, untuk Informan 

pendukungnya adalah Kepala Sekolah. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru PAI di SDN Kuripan 

Lor 02 Kota Pekalongan dalam membentuk kedisiplinan guru 

mempunyai peran sebagai pembimbing, sebagai korektor, sebagai 

motivator, sebagai fasilitator, sebagai informator. Kedisiplinan Shalat 
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Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan, sudah sangat 

baik dengan menggunakan metode dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang digunakan dalam mendidik anak, seperti metode 

Nasihat, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian 

penghargaan dan hukuman. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan 

Lor 02 Kota Pekalongan, sudah maksimal dan membuahkan hasil yang 

baik. dibuktikan dengan siswa yang sudah mulai sadar mengikuti 

kegiatan Shalat Berjamaah tanpa disuruh oleh guru, mereka sudah 

bersiap-siap saat adzan dzuhur berkumandang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 

mengikuti tuntutan bahwa agama diajarkan kepada manusia 

untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT 

dan berakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam diharapkan 

menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan 

iman, takwa dan akhlak serta aktif membangun peradaban dan 

keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 

peradaban bangsa yang beradab.
1
 

Menurut Ramayulis Pendidikan Agama Islam di sekolah 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan peserta didik tentang Agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk 

dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
2
 

Guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam 

pembentukan kedisiplinan peserta didik. Pendidik memiliki 

peranan yang sangat besar dalam membentuk Sumber Daya 

Manusia, karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan 

pembimbing yang mengarahkan sekaligus membentuk peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, dan seorang pendidik 

sangat berperan dalam mengatasi permasalahan seperti 

kemalasan siswa dalam beribadah dan kedisiplinannya, harus 

dilakukan oleh guru PAI karena perannya sentral, sejalan 

dengan misi dakwah Nabi Muhammad SAW zaman dahulu.
3
 

                                                 
1
 Ridhahani, “Dimensi-dimensi Pendidikan Agama Islam”, Cet. Ke-1, 

(Margomulyo: Maghza Pustaka, 2021), hlm. 29 
2
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 

2014), hlm 22. 
3
 Muchammad Eka Mahmud, Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 7 
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SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan merupakan sekolah 

yang sangat mengedepankan peraturan dalam hal kedisplinan, 

teruatama dalam melaksanakan Shalat Berjamaah, yang wajib 

dilaksanakan oleh seluruh siswa mulai dari kelas 4-6. Wajib 

Shalat Berjamaah ini merupakan program yang sudah lama di 

terapkan disamping karna sekolah dekat dengan Masjid. Untuk 

itu guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta guru-guru 

mata pelajaran yang lain harus bekerja keras dalam 

membimbing siswa-siswinya agar dapat selalu mentaati 

peraturan sekolah terutama pada saat jam Shalat Berjamaahyang 

dilaksanakan waktu Salat Dhuhur. 

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan masih banyak 

siswanya yang tidak melaksanakan kegiatan Shalat Berjamaah 

pada saat diluar sekolah. Dengan alasan tidak bisa bacaan 

Shalat, tidak bisa bacaan Wudhu, dan tidak bisa gerakan Shalat. 

Mereka hanya melaksanakan kegiatan Shalat Berjamaah ketika 

berada di Sekolah agar tidak diberikan hukuman oleh gurunya, 

apabila di rumah mereka menyepelekan perintah orang tuanya.
4
 

Sebagai seorang pendidik diharapkan mampu mendidik 

peserta didik sesuai dengan ajaran atau nilai Agama (Nilai 

Religius) salah satu bentuk Nilai Religius dalam dunia 

pendidikan dengan melaksanakan Shalat Berjamaah untuk 

membantu siswa dalam membentuk kedisplinan sehingga guru 

PAI sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan Shalat Berjamaah di 

sekolah, sebagai langkah untuk peserta didik terbiasa Shalat 

Berjamaah di rumah maupun di sekolah.
5
 

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan sangat 

memperhatikan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 

pembelajaran yang dilakukan. Walaupun sekolah negeri 

kedisiplinan akhlak, moral dan etika merupakan pangkal 

                                                 
4
 Observasi di sekitar SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan, pada tanggal 6 

Desember 2023 
5
 Imam Muttaqin, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Nilai Religius Siswa melalui Sholat Berjama‟ah di SMK Wahid Hasyim Trenggaleng, 

Skripsi, Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Tulungagung: Perpustakaan IAIN 

Tulungagung, 2019), hlm 5. 
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pendidikan kepribadian yang harus diperhatikan secara khusus, 

tujuan utama dari seluruh kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu terciptanya kepribadian yang mulia dalam 

diri siswa.  

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan melakukan beberapa 

hal untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya pembinaan 

perilaku kedisiplinan melalui Shalat Berjamaah, Peserta didik 

merupakan generasi penerus bangsa, peserta didik harus 

diajarkan sejak dini tentang kedisiplinan dalam beribadah, 

terutama ibadah yang paling wajib yaitu shalat 5 waktu, maka 

dari itu peran guru pendidikan Agama Islam sangat penting 

untuk membentuk kedisplinan Shalat Berjamaah.  

Kedisiplinan merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 

pengendalian diri seseorang, konsep diri memegang peranan 

penting dalam mengatur perilaku serta penyesuaian seseorang 

dalam hidupnya. Maka dari itu konsep diri menyediakan 

kerangka kerja yang terus menerus untuk memahami masa lalu 

dan masa mendatang serta mengarahkan tingkah laku 

selanjutnya. karena pada hakikatnya kedisiplinan adalah untuk 

menunaikan tugas, kewajiban serta perilaku sebagaimana 

semestinya. Siswa yang memiliki konsep diri yang baik dapat 

mengatur tingkah lakunya agar dapat diterima oleh lingkungan, 

sehingga segala aturan ataupun disiplin yang diterapkan di 

sekolah dapat mereka laksanakan dengan baik.
6
 

Konsep diri siswa yang baik juga akan meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa, sebaliknya siswa yang memiliki 

konsep diri yang tidak baik, cenderung untuk bertingkah laku 

tidak sesuai dengan aturan yang ada di sekolah. Hal ini 

disebabkan oleh pemahaman mereka tentang diri mereka dan 

pemahaman mereka tentang lingkungan tidak tepat. Mereka 

mengganggap diri mereka tidak mampu, tidak diterima oleh 

lingkungan, merasa memiliki banyak kekurangan dan 

                                                 
6
 Niko Reski, Taufik, and Ifdil, “Konsep Diri Dan Kedisiplinan Belajar 

Siswa,” Jurnal Educatio: Jurnal Pendidikan Indonesia 3, no. 2 (2017): 85–91, 

https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu/article/viewFile/184/210. 
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sebagainya, yang sebenarnya akan merugikan diri mereka 

sendiri. 

Terdapat banyak alasan mengapa seseorang tidak dapat 

berlaku disiplin, diantaranya adalah malas, belum terbiasa 

dengan kedisiplinan, dan belum mampu bersikap tegas pada diri 

sendiri. Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah upaya agar 

seseorang dapat berlaku disiplin. Salah satu caranya adalah 

melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun non 

formal.
7
 Maka dari itu Kedisiplinan sangat penting diterapkan 

dalam lembaga pendidikan sekolah untuk dilaksanakan bagi 

semua komponen-komponen yang ada di dalamnya. Sehingga 

keberhasilan sekolah akan menuai hasil yang memuaskan.
8
  

Berdasarkan penjelasan di atas kita tahu bahwa Shalat 

Berjamaah bisa membangun perilaku Kedisiplinan siswa dan 

disiplin peraturan sekolah, taat pada guru (sopan-santun), tepat 

waktu dalam melakasanakan Salat. Peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul "Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kedisplinan 

Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan" 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN 

Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN 

Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan? 

                                                 
7
 Debora Simanungkalit, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa melalui 

Pelayanan Penugasan Konten dengan Teknik Modeling pada Siswa Klas VII SMP N 

8 Tebing Tinggi, (Medan: Jurnal Pendidikan Vol. 7 NO, 1, 2017), hlm 75.  
8
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Bandung: AlFabeta, 2013), hlm 205. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa 

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan 

2. Untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa 

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Untuk mendapatkan informasi terkait peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk perilaku 

disiplin siswa SDN Kuripan Lor 02 melalui Shalat 

Berjamaah. 

b. Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

Ilmiah kepada para pendidik tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk perilaku 

disiplin siswa SDN Kuripan Lor 02 melalui Shalat 

Berjamaah. 

c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan khazanah 

Islam yang sangat memperhatikan pendidikan yang 

bertujuan untuk memperoleh kebahagian dunia dan 

akhirat serta dapat dijadikan bahan acuhan bagi yang 

hendak mengadakan penelitian. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan khususnya di bidang Pendidikan 

Agama Islam (PAI) serta membentuk perilaku disiplin 

siswa melalui Shalat Berjamaah. 

b. Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan peserta 

didik memiliki perilaku disiplin dalam beribadah. 

c. Bagi Peneliti, sebagai penambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk perilaku disiplin siswa SDN Kuripan 

Lor 02 melalui Shalat Berjamaah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Penelitian Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

lapanagan (field research). Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan dalam menyelidiki gejala secara 

obyektif yang terjadi pada lokasi penelitian, dan penelitian 

ini dilakukan dengan cara terjun ke lapangan dengan proses 

“menyatu padu” termasuk penlitian kualitatif. Penelitian 

lapangan menyangkut mengamati secara langsung dengan 

pertanyaan secara umum kemudian memilih kelompok dan 

observasi serta mempertimbangkan pengamatan dan 

menyempurnakan gagasan.
9
 Pendekatan yang berfokus pada 

kualitas, yang dimaksud dengan kualitas adalah memahami 

secara mendalam tentang fenomena yang terjadi, yaitu 

membentuk kedisplinan Shalat Berjamaah siswa SDN 

Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang penulis lakukan di SDN 

Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan, kelurahan Kuripan 

Yosorejo, kec Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. 

Dimulai bulan Desember 2023 sampai selesainya 

pengambilan data-data yang dibutuhkan dari lapangan. 

3. Sumber Data 

Sumber data yaitu subjek dari data tersebut diperoleh 

dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah suatu data dapat didapatkan 

dengan cara terjun langsung kelapangan dari subjek 

yang diteliti melalui peralatan pengukuran atau alat 

khusus pengambil data secara langsung dengan subjek 

untuk mengetahui hasil informasi yang peneliti 

                                                 
9
 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitia, (Yogyalkarta: Litera, 2019), 

hlm.215 
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butuhkan.
10

 Data primer pada penelitian ini diperoleh 

dari wawancara mengenai peran guru PAI dalam 

membentuk kedisiplinan Shalat Berjamaah di SDN 

Kuripan Lor 02 Melalui Guru Pendidikan Agama Islam, 

kepala Sekolah dan Perwakilan 5 Peserta didik 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapatkan dengan 

cara sebagai penunjang hasil data pertama dengan 

menyajikan informasi atau dokumen yang dibutuhkan 

oleh peneliti.
11

 Peneliti memperoleh tambahan informasi 

tambahan dari buku yang terkait dengan penelitian, juga 

melalui artikel jurnal serta hasil penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan oleh para ahli serta peneliti 

di bidangnya, serta masyarakat yang termasuk sesuai 

dengan tema yang peneliti angkat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan suatu data yaitu tahap awal dari 

semua proses penelitian. Beberapa teknik dapat dijadikan 

pilihan oleh peneliti. Dalam proses pemilihannya 

membutuhkan pengetahuan konsep yang ada, teknik data 

yang akan penulis lakukan sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi yaitu suatu tahap mengumpulkan data. 

Observasi pengumpulan informasi secara langsung yang 

diperoleh dari lapangan. Proses ini dimulai dari 

mengidentifikasi tempat penelitian. Selanjutnya 

membuat pemetaan sehingga mendapatkan gambaran 

dari sasaran tujuan penelitian. Metode ini yang 

dilakukan untuk pengumpulan data-data observasi 

tentang kedisiplinan Shalat Berjamaah. 

  

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015) hal. 93   
11

 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015) hal. 93   
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b. Wawancara 

Wawancara yaitu proses pengumpulan data dengan 

interaksi antara narasumber dengan pewawancara. 

Wawancara dilakukan untuk memberikan kelengkapan 

data secara akurat dan sumber data secara tepat.
12

 Dalam 

metode ini penelitian melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, 

perwakilan 5 peseta didik SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan, pihak lain yang terkait. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui kedisiplinan Shalat 

Berjamaah siswa SDN Kuripan Lor 02. 

c. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dalam bentuk dokumen 

atau dokumentasi yang dilakukan dengan data sekunder. 

Dokumentasi yaitu catatan kejadian yang berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya, untuk memperoleh 

informasi secara tertulis, untuk mendapatkan informasi 

mengenai kedisiplinan Shalat Berjamaah siswa SDN 

Kuripan Lor 02. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu bagian dari tahap penyusunan 

dan pengkategorian data, menemukan tema dan pola. Untuk 

memahami makna yang terkandung di dalamnya. Dengan 

komponen-komponen hasil penelitian yaitu model Interaktif 

Miles, Huberman dan Saldana mengenai analisis data 

diperlukan beberapa cara terbaru yaitu data conclusion 

drawing/verification (Penarikan Kesimpulan).
13

 Sebagai 

berikut : 

  

                                                 
12

 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan 

Dalam Pencarian Informasi Kesehatan,(Bandung: Universitas Padjajaran, Jurnal 

Lontara, Vol. 6, No. 1, Januari- Juni 2018) hlm. 17 
13

 Esy Nur Aisyah, dkk, Analisis Data Penelitian Manajemen: Studi Fokus 

Analisis Kualitatif (Kediri: Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara Kediri, 

2021), hlm.121. 
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a. Kondensi Data (Data Condensation)  

Kondensi data yaitu tahap memilih, memfokuskan 

perhatian dengan menyederhanakan, abstrak, dan 

perubahan data yang tidak sesuai dari catatan yang 

didapat saat penelitian. Maka proses tersebut berjalan 

secara berkelanjutan dengan mengikuti penelitian yang 

dilakukan penulis sehingga terdapat reduksi data dan 

beberapa tahapan merangkai data, mengkode, 

mengidentifikasi tema, menyusun kerangka, dengan 

menyeleksi informasi dan merangkai ke pola yang lebih 

luas. Data yang direduksi pada penelitian ini yaitu 

kedisplinan siswa SDN Kuripan Lor 02. Setelah data 

terkumpul, melalui bentuk catatan, dokumen, 

wawancara, yang diolah dan yang dipilih untuk 

memfokuskan dan memisahkan dengan data yang 

dianggap kurang tepat. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data yaitu suatu aktivitas ketika 

beberapa informasi dalam penelitian karena telah 

dikumpulkan penyusunan dilakukan inti penarikan suatu 

kesimpulan dan mengambil tahap lebih lanjut. Hal 

tersebut berbentuk penyajian data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana 

berbentuk teks narasi yaitu tulisan lapangan matriks pola 

atau grafik, jaringan, dan bagan. Tahap yang telah 

dilakukan untuk menyatukan semua hasil informasi 

yang telah penulis susun secara sistematis dan mudah 

dipahami, sehingga dapat mengambarkan sesuatu yang 

terjadi, menentukan ketepatan kesimpulan atau 

melakukan analisis kembali. Penyajian data berupa 

kedisplinan siswa SDN Kuripan Lor 02. Dengan 

melakukan pengkajian data yang sudah diperoleh dan 

mensistematikan dokumen aktual dengan data 

penelitian. 
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c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion 

Drawing/ Verification) 

Usaha dalam penarikan kesimpulan disusun secara 

konsisten selama penelitian langsung di lapangan. 

Verifikasi adalah proses akhir untuk mencari bukti 

tambahan dari hasil kesimpulan awal yang disajikan 

pada proses sebelumnya. Dari proses pengumpulan data, 

peneliti kualitatif memulai mengetahui arti benda di 

sekitar, menulis susunan poin keterangan-keterangan 

konfigurasi untuk memungkinkan, penelitian dan akibat 

dari penelitian tersebut serta proporsi. Kesimpulan di 

sahkan dengan tanda tangan, secara terbuka, dan skeptis, 

dengan kesimpulan yang sudah tersedia. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh dan mempermudah penulisan dalam 

merangkai penelitian ini dan nanti hasilnya akan tersusun secara 

teratur dan sistematis, maka sistematika penulisan skripsi akan 

peneliti uraikan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Dalam skripsi bagian awal berupa, halaman cover luar, 

halaman judul, surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran.  

2. Bagian Inti 

Pada bagian inti tersusun atas lima bagian, di antaranya 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 

Bab II Landasan Teori berisi tentang Kajian teoritis di 

antaranya yang pertama Pengertian Guru, Pengertian 

Pendidikan Agama Islam, Peran guru Pendidikan Agama 

Islam, Kedisiplinan, Shalat Berjamaah, Kedisiplinan Shalat 
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Berjamaah, yang kedua tentang penelitian relevan. Bagian 

ketiga tentang kerangka berpikir 

Bab III Data Penelitian yaitu dari penelitian ini hasilnya. 

Hasil penelitian lapangan Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Kedisiplinan Shalat Berjamaah 

Siswa SDN Kuripan Lor. Pada bagian pertama meliputi 

gambaran umum profil letak sekolah secara geografis nilai 

atau mutu yang berupa visi dan misi keadaan berjalannya 

sumber daya manusia seperti guru dan karyawan serta siswa 

pengelolaan fasilitas yang tersedia di SDN Kuripan Lor 02. 

Bagian kedua yaitu Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kedisiplinan siswa. Bagian ketiga 

tentang Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan 

Lor Kota Pekalongan. Bagian keempat yaitu Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor. 

Bab IV Analisi data tentang Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02. yang meliputi Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Kedisiplinan siswa, Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa 

SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan. Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan. 

Bab V Penutup berisi dua subbab yakni Kesimpulan dan 

Saran Penelitian  

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir mencakup lampiran-lampiran dan 

daftar pustaka. 
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain jumlah untuk 

setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum.
89

 

  

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Kuripan Lor 

02 Kota Pekalongan selalu memberikan pengarahan 

informasi mengenai hal-hal dari pelaksanaan kegiatan 

Shalat Berjamaah, dan informasi-informasi lainnya 

kepada peserta didik agar nantinya peserta didik selalu 

mengerti tentang informasi terkini dan baik, dan ketika 

melaksanakan ibadah Shalat Berjamaah setelah selesai 

guru memberikan ceramah kepada peserta didik 

memberikan tauziyah yang mendidik dan memberikan 

arahan-arahan kepada peserta didik agar peserta didik 

tidak terjerumus ke hal-hal yang buruk. Walaupun dalam 

penyampaian ceramah itu bukan dari guru Pendidikan 

Agama Islam tetapi guru Pendidikan Agama Islam juga 

memberikan tauziyah kepada peserta didik di dalam kelas. 

Peran guru PAI dalam membentuk kedisiplinan 

siswa melalui kegiatan Shalat Berjamaah di SDN Kuripan 

Lor 02 Kota Pekalongan, sudah maksimal dan 

membuahkan hasil yang baik. Dalam penelitian ini, 

penanaman nilai kedisiplinan untuk pelaksanaan Shalat 

Berjamaah dimulai dari kegiatan KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) dikelas dan dilakukan dengan pembiasaan, hal 

ini sejalan dengan beberapa kali observasi yang peneliti 

lakukan, untuk mengetahui sejauh mana peran guru PAI 

terkait dengan membentuk karakter melalui kegiatan 

Shalat Berjamaah di SDN Kuripan Lor 02 Kota 

Pekalongan.  

Hal yang dilakukan guru PAI pada saat KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar) melakukan sosialisasi dalam 

upaya pembentukan kedisiplinan melalui kegiatan Shalat 

                                                 
89

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi 

Edukatif,……hlm.44 
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Berjamaah, guru PAI selalu menekankan pentingnya 

Shalat Berjamaah kepada para siswanya, yang dilakukan 

secara tepat waktu. Agar terbiasa untuk melakukan Shalat 

Berjamaah hal ini juga guru PAI tekankan, kedisiplinan 

yang baik adalah awal dari sebuah kesuksesan. 

Dalam teori disiplin dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan tertib dimana guru dan peserta didik yang 

tergabung tunduk pada tata tertib yang telah ditentukan 

dengan senang hati tanpa ada beban, kebijakan perilaku 

yang efektif dapat membantu mengendalikan kelas, dalam 

hal ini guru PAI memberikan contoh dengan mengajak 

para peserta didik untuk melakukan kegiatan Shalat 

Berjamaah dengan dibantu oleh beberapa guru, agar 

memberikan teladan yang baik untuk para siswa dalam hal 

pembentukan kedisiplinan siswa dalam Shalat Berjamaah. 

Peran yang dilakukan guru PAI sudah maksimal dan 

guru tidak hanya menjadi pemantau saja, namun juga 

menjadi pembimbing. Dengan mendapat respon yang baik 

dari para siswa. Kepala sekolah sebagai seseorang yang 

memimpin institusi sekolah, memberikan pengamatan 

yang mendalam terhadap apa saja yang dilakukan oleh 

guru PAI, penting memberikan teladan dan penanaman 

nilai, hal ini sebagai penunjang dari peran guru PAI dalam 

membentuk kedisiplinan Shalat Berjamaah siswa SDN 

Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan. 

Setelah melakukan analisa secara mendalam, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan Shalat Berjamaah 

mampu memupuk dan membentuk kedisiplinan Shalat 

Berjamaah siswa SDN Kuripan Lor 02 Kota Pekalongan. 

Hal ini dtunjukan dari perubahan siswa dari hari ke hari 

yang semakin sadar akan pentingnya kegiatan Shalat 

Berjamaah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Kedisiplinan siswa, sangat berperan penting untuk 

membentuk karakter disiplin, peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk Kedisiplinan siswa anatara lain 

guru sebagai pembimbing, motivator, korektor, fasilitator, 

informator. 

2. Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02 

Kota Pekalongan, sudah sangat baik dengan menggunakan 

metode dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

digunakan dalam mendidik anak, seperti metode nasihat, 

pembiasaan, keteladanan  

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa SDN Kuripan Lor 02 

Kota Pekalongan, sudah maksimal dan membuahkan hasil 

yang baik, hal ini terbukti dari hasil wawancara mengenai 

peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing, 

korektor, motivator, fasilitator, informator, dalam penelitian 

ini, penanaman nilai kedisplinan untuk selalu melaksanakan 

kegiatan Shalat Berjamaah dengan pembiasaan yang 

berkelanjutan, akhirnya terbentuk kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan Shalat Berjamaah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang 

penulis sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah 

Sekolah agar lebih memperhatikan kondisi dari 

semangat para siswa kelas IV, V, VI dalam melaksanakan 

kegiatan Shalat Berjamaah, walaupun masih ada beberapa 

siswa yang malas melaksanakan Shalat Berjamaah namun 

guru PAI di sekolah tersebut harus selalu meningkatkan 
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kedisiplinan para siswa dengan pembiasaan Shalat 

Berjamaah yang di contohkan oleh guru PAI. 

2. Saran bagi guru 

Agar kedisiplinan Shalat Berjamaah berjalan dengan 

baik, harus harus meningkatkan perannya sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, menggunakan kemampuan yang 

dimiliki untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 

3. Saran bagi orang tua 

Orang tua lebih memiliki kesadaran dan kepedulian yang 

tinggi terhadap pendidikan anak, ikut andil dan bekerja sama 

dengan pihak sekolah dalam memantau perkembangan dan 

mengontrol aktifitas anak. 
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